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Abstract

The "Rejo Makmur" Women Farmer Group is a busirgssip of food processing. This
group consisted of 15 members which were dividedtimo units catfish sticks processing
dragon fruit sticks processing. The production @ used simple equipment, the mixing
process used a hand mixer with a capacity of oriyk@. The dough forming tool used was
rotated manually causing long duration of the dodigtmation process to make sticks. The
products had less attractive packaging and busiriesmcial bookkeeping had not been
carried out. Based on these problems, the tearmatied to solve the problems through the
introduction of a 5 liter capacity mixer, dough fieing equipment, packaging improvement,
and financial bookkeeping training..
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A. PENDAHULUAN

Asosiasi Petani Organik “Wono Agung” Wonogiri (APQVY merupakan asosiasi
yang bergerak dalam bidang budidaya dan pemasarass borganik di Kabupaten Wonogiri.
Asosiasi ini berdiri sejak tahun 2008 dan masilisekampai sekarang, bahkan omset penjualan
mencapai 150.000.000 per bulan. Asosiasi ini mehiadara petani padi yang didampingi
untuk beralih ke sistem organik dan kemudian dibamtuk memasarkan produk dengan harga
yang lebih tinggi dari harga pasar

Sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakatipskitar yang telah membantu
menyuplai beras maka APOWW memiliki dana CSRrporate Social Responsibiljtyang
dialokasikan untuk membantu masyarakat yang merhkatu Saat ini telah dibentuk
kelompok wanita tani dengan nama “Rejo Makmur” yaianai oleh APOWW. Kelompok
Wanita Tani Rejomakmur kemudian mendirikan usalmlpmtan aneka olahan pangan dengan
bahan dasar lele dan buah naga. Adanya usahehariagikan para istri petani dapat turut serta
dalam membantu meningkatkan pendapatan keluarga.

Pada awal usaha ini berdiri, yaitu tahun 2013 usahdiikuti 22 anggota, namun saat
ini anggota yang masih aktif dalam usaha hanyarabgoyang dibagi menjadi dua sub kegiatan
perdagangan yaitu usaha aneka olahan lele bergalst sempol lele dan nugget lele yang di
pimpin oleh Ibu Darni, serta usaha olahan buah bagapa stik buah naga yang dipimpin oleh
Ibu Suyatmi. Bahan bakuusaha tersebut tercukuprsediaannyadari daerah itu sendiri karena
banyak petani yang membudidayakan lele sekaligusipuryai kebun buah naga meskipun
hanya di sekitar pekarangan rumah saja. Produk yhimgsilkan kelompok wanita “Rejo
Makmur” dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Produk Kelompok Wanita Tani Rejomakmur
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B. SUMBER INSPIRASI

Hasil produksi dari kedua usaha tersebut sampaiisahanya dititipkan di warung-
warung dan kantin sekolah karena kapasitas prody&sg masih terbatas. Terbatasnya
kapasitas produksi ini disebabkan oleh beberapgadial alat untuk mencampur adonan yang
dimiliki hanya berupa hand mikser yang kapasitasmgksimal hanya %2 kg saja, sehingga
kalau untuk membuat banyak harus dipakai beruldsggy padahal kalau hand mikser ini
digunakan berulang kali pada kapasitas maksimaln akengakibatkan dinamonya panas dan
akhirnya menjadi rusak dan bahkan tidak dapat cikmam lagi.

Permasalahan yang kedua adalah alat yang digunaitak menipiskan dan sekaligus
mencetak adonan supaya berbentuk stik juga masituahadan sangat sederhana sekali,
sehingga dalam proses pencetakan ini juga menagrlwaktu yang sangat lama dan juga
menghabiskan banyak energi untuk memutar pegangeateesebut karena masih manual.

Gambar 2.Hand Mixer dan M esin Pencetak Stik Sederhana

Permasalahan yang ketiga adalah usaha ini belumilikiepm P-IRT sehingga
produknya hanya bisa dipasarkan di warung-warurkifasedan kantin-kantin sekolah saja
karena untuk bisa menjadi suplayer di toko-tokayimmarket atau super market mensyaratkan
adanya P-IRT dalam kemasan produk stik tersebuaty yeerupakan bukti legal bahwa produk
yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi. Persyargdaig harus dipenuhi supaya lolos dalam
survey yang dilakukan dinas kesehatan Kabupatero@/orantara lain adalah adanya alur yang
jelas tentang peletakan bahan baku, barang setgagahbarang jadi dan tempat untuk
pengemasan, atap tempat produksi sudah di etemnit tertutup plafon supaya tidak ada
kootoran dari atap genting yang jatuh mengenai meakajarak antara sumber air yang
digunakan dengan jamban minimal 11 meter, serék ficercampur antara tempat produksi dan
kandang ternak. Kondisi mitra saat ini atapnya finelli eternit dan jarak antar sumber air
dengan jamban hanya 5 meter, namun pihak APOWWediersnenyediakan dananya untuk
keperluan pembuatan eternit, mengaliri listrik ukntmesin-mesin produksi yang akan di
berikan, serta menyediakan air bersih untuk keparproduksi olahan makanan tersebut.

Permasalahan berikutnya adalah kemasan produk g#énagilkan masih sederhana,
berupa plastik tipis dengan label kertas putihgydifotokopi, dari sisi pemasaran hal ini
tentunya tidak mendukung, karena kemasan yang ikesean menimbulkan rangsangan bagi
konsumen untuk membuat pertimbangan membeli suaidufp (Royan, 2007).. Selain itu
kedua mitra juga belum melakukan pembukuan yarsgridstur dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah akuntansi, sehingga besarnya kewartuang diperoleh setiap periode belum
bisa diketahui secara pasti.Pembukuan merupakgrmenéihg bagi pengusahan pemula ataupun
professional.Ini karena manusia memiliki ingatarba¢as. Oleh karena itu, pembukuan akan
sangat membantu dalam hal pencatatan keluar masukdan sistem manajemen perusahaan
(Nurhayati, 2015).
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C.METODE

Untuk mengatasi permasalahanyang dihadapi olehifmi& Wanita Tani Rejomakmur

di Kabupaten Wonogri,tim pengabdidan menawarkan etaglametode penyelesaian
masalahantara lain: (1) Introduksi mikser kapadtéiter untuk mempercepat waktu produksi;
(2) Introduksi alat pencetak kue stik untuk menghemenaga ibu-ibu serta meningkatkan
efisiensi dalam proses produksi dalam bentuk kedaepaaktu pencetakan dan keseragaman
bentuk produk; (3) Pelattihan desain kemasan yahil Imenarik untuk menunjang kegiatan
pemasaran; (4) Pelatihan pembukuan keuangan yastgukgéur secara baik dan benar sesuai
kaidah akuntansi.Untuk keberlanjutan kegiatandalakukan secara mandirioleh kelompok
maupun melalui berbagaikegiatan pendampingan dasipean yang dilakukan oleh PAGKM
LPPM UNS.

D. KARYA UTAMA

Karya utama dalam kegiatan ini adalah berupa pearbalat pengaduk adonan (Mixer)
dengan kapasitas 5 liter agar mempermudah dan meepa¢ dalam proses pengadukan
adonan dalam pembuatan stik lele. Alat lain yatgikan adalah berupa mesin pencetak stik
lele agar mempermudah pencetakan bentuk stik $akin itu, kegiatan ini dilakukan dengan
mengadakan pelatihan pembukuan keuangan dan pelatdsain kemasan dan label. Dengan
adanya pelatihan pembukuan keuangan ini dilakukgar aanggota kelompok wanita
Rejomakmur dapat membuat laporan keuangannya sdengan kaidah akuntansi. Pelatihan
desain kemasan dan label ini dilakukan agar dapaimgkatkan niat beli masyarakat terhadap
stik lele dari Rejomakmur sehingga mudah untuk shpean.

s

Gambar 4. Introduks Kemasan
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Gambar 3.‘Pela1ihan Pbukuan Keuangan

D. ULASAN KARYA

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) KeldnWanita Tani Rejomakmur

di Kabupaten Wonogiri, pada tingkat realisasi gialagan menyesuaikan dengan kondisi mitra
pada saat itu.Halini disebabkan rentang waktu ap&ryusunan program dengan

pelaksanaankegiatan yang cukup lama, sedangkan@maang ada dalammasyarakat cukup

tinggi sehinggapermasalahan yang dihadapi mitrkelndvang sesuai dengan perubahankondisi
lingkungan eksternal maupun internal dalam usah@kaeRealisasiprogram, terdapatbeberapa
penyesuaian kebutuhan mitra dengan harapansupgigddepengabdian ini dapat memberikan

manfaat lebih bagi mitra.Berikuthasil yang telataghai dalam kegiatanini.

1. Introduks Mikser Kapasitas5 Liter

Proses pembuatan adonan stik lele memerlukan yEmgadukan supaya adonan Kalis.
Selama ini, proses penyampuran bahan dan pengaddkaan dilakukan menggunakiaand
mixer dengan kapasitas hanya 0,5 kg. Adonan kemudiankiieginbali secara manual dengan
tenaga tangan, sehingg adonan membutuhkan wakéudatak kalis

Oleh karena itu, dilakukan introduksi alat bermpaer dengan kapasitas 5 liter supaya
proses pengadukan adonan menjadi lebih efisien.gétagKelompok Wanita Tani “Rejo
Makmur” sangat antusias dalam mengikuti kegiatdroduksi alat dan segera melakukan uji
coba.Sebelumnya, proses pembuatan adonan samggaimiahbutuhkan waktu hingga 1 jam.
Penggunaamixerkapasitas 5 Liter hanya memerlukan waktu 15 rmeamitpai adonan kalis.

2. Introduks Alat Pencetak Stik

Adonan stik lele yang telah kalis, kemudian dilakmkpemotongan adonan berbentuk
stik. Sebelumnya, alat yang digunakan untuk menikeationan stik masih sangat sederhana
dengan cara diputar oleh tenaga tangan manusicaskap alat penipis adonan manual ini
hanya sedikit, karena alatnya kecil. Keterbatasaaga manusia dalam menjalankan alat dan
keterbatasan kapasitas alat menyebabkan proseseperkén adonan menjadi stik menjadi
lebih lama.

Tim pengabdian selanjutnya telah mengupayakan @gaipis adonan stik yang
memiliki kapasitas banyak dengan tenaga listrikgotg Kelompok Wanita Tani “Rejo
Makmur” sangat antusias dalam mengikuti kegiatdrodluksi alat dan segera melakukan uji
coba pembuatan stik dengan alat yang baru.Proseipiga:m adonan stik yang biasanya
membutuhkan waktu hingga berjam-jam, setelah mergjgn alat penipis yang kapasitasnya
lebih besar, hanya memerlukan waktu 10 — 15 m&utain memangkas waktu produksi
menjadi lebih efektif dan efisien, dengan adanga ial, juga turut menghemat tenaga manusia
dalam proses pembuatan stik lele.
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3. Introduks Kemasan

Kelompok Wanita Tani “Rejo Makmur” selama ini mel&kn pengemasan pada
produk stik lele dengan plastik tipis dan label ksan yang sangat sederhana yaitu hanya kertas
yang difotokopi. Kemasan plastik yang tipis menyai{aen produk stik lele tidak tahan lama dan
mudah remuk. Label kemasan yang sederhana terdmdgumenarik di pasaran. Pada kegiatan
introduksi kemasan, dilakukan pengemasan ulangugrstik lele dengan plastik yang lebih
tebal sehingga produk tidak mudah remuk dan ledilaga kualitasnya. Selain kemasan, juga
dilakukan introduksi label dengan menggunakan labal berupa stiker dengan desain menarik
yang diharapkan dapat lebih menarik perhatian koesuuntuk membeli produk stik lele
produksi Kelompok Wanita Tani “Rejo Makmur”.

4. Pelatihan Pembukuan Keuangan Terstruktur Sesuai Kaidah Akuntansi

Kegiatan pelatihan pembukuan keuangan diadakamn&akelompok Wanita Tani
“Rejo Makmur” selama ini belum melakukan pembukueguangan, sehingga besarnya
keuntungan yang diperoleh setiap periode belum dilsetahui secara pasti.Oleh karena itu,
dilaksanakan pelatihan pembukuan keuangan yanguldrs secara baik dan benar sesuai
kaidah akuntansi.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembukuan keualigigsathakan di rumah salah satu
anggota Kelompok Wanita Tani “Rejo Makmur”.Matenpbukuan keuangan disampaikan
oleh Ibu Putriesti Mandasari, S.P., M.Si.Kegiatataphan pembukuan keuangan dihadiri oleh
10 orang anggota Kelompok Wanita Tani “Rejo Maknfs€luruh peserta antusias dalam
mengikuti kegiatan pelatihan.

5. Pendampingan

Kegiatan monitoring dan pendampingan telah dilaku@berapa kali oleh Tim PKM.
Berdasarkan beberapa kali monitoring yang dilakukdeh tim, dapat diketahui bahwa
pembukuan keuangan, penggunaan alat mixer, pengguakat penipis adonan stik, dan
kemasan serta label yang baru, digunakan dan diatkain dengan baik oleh anggota
Kelompok Wanita Tani “Rejo Makmur” tanpa mengal&®ndala yang berarti.

Pelatihan pembukuan keuangan mendapatkan antusing Ppaik dari anggota
Kelompok Wanita Tani “Rejo Makmur” Akan tetapi, pedaan kemampuan dalam menyerap
informasi menyebabkan pelatihan kurang efektif.\dpaypaya kegiatan pelatihan lebih efektif
yaitu dengan melakukan pelatihan pembukuan hangadeebendahara kelompok sejumlah 2
orang, sehingga ilmu yang diberikan dapat tersakapdiebih efektif.Pada kegiatan introduksi
alat mixer kapasitas 5 liter dan alat penipis ik terdapat kendala.Pada saat dilakukan uji
coba penggunaan mixer, anggota kelompok wanita'iRejp Makmur” belum terbiasa dengan
mixer yang baru sehingga adonan yang dihasilkabeder dengan adonan yang dihasilkan
secara manual.Hal ini kemudian dapat diatasi denggakukan uji coba ulang dan dihasilkan
adonan yang sesuai. Seiring berjalannya waktu,aadglompok wanita tani “Rejo Makmur”
akan terbiasa menggunakan mixer yang baru karemaktelebih efektif menghemat waktu dan
tenaga. Uji coba penggunaan alat penipis stik jngagalami sedikit kendala yaitu adonan stik
yang dihasilkan masih kurang tipis.Hal ini kemudidapat diatasi dengan melakukan
penyetelan pada alat sehingga dihasilkan adorladestigan ketipisan yang sesuai.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesmpulan

Kegiatan pengabdian dalam keberlangannya berjaagah baik meski adabeberapa

kendala yang ditemui.Kegiatan PengabdianKepada dMakst Kelompok Wanita Tani “Rejo

Makmur” ini memberikan dampak kepada mitraberud:liitroduksi alat mixer kapasitas 5
liter berdampak pada efisiensi waktu dan tenagandaproses pembuatan stik lele. (b)
Introduksi alat pencetak adonan stik berdampak gdideensi waktu dan tenaga dalam proses
pembuatan stik lele. (c) Introduksi kemasan plagikg lebih tebal dan desain label yang baru
diharapkan dapat menjaga produk stik lele sehitigg& mudah hancur dan semakin menarik
bagi konsumen untuk membeli produk. (d) Pelatihamipukuan keuangan diharapkan dapat
bermanfaat sehingga besarnya keuntungan yang t#pesetiap periode dapat diketahui secara
pasti.

2. Saran

a.

Sebaiknya mitra dapat meningkatkan kapasitas psidukntuk memaksimalkan
penggunaan mesin serta memperluas jaringan pemasatingga pendapatan yang
diperoleh semakin besar.

Mitra diharapkan dapat merawat peralatan yang itdaersupaya umur ekonomisnya lebih
panjang.
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